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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan mengenai hubungan usia serta 

jenis kelamin dengan karakteristik perjalanan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Responden di ketiga kota yang paling sering melakukan perjalanan 

menggunakan sepeda motor adalah responden dengan kelompok usia (17-29) 

tahun. Frekuensi penggunaan sepeda motor dua kali per hari merupakan yang 

terbanyak dilakukan oleh responden dengan usia (17-29) tahun di kota 

Bandung dan Surabaya. Mayoritas responden di tiga kota melakukan 

perjalanan sejauh 4 km dalam satu kali perjalanannya,  menempuh jarak lebih 

8 km dalam satu harinya, menghabiskan waktu selama 15-30 menit dalam 

satu kali perjalanan, dan melakukan perjalanan selama 1-2 jam dalam satu 

hari. Dalam hal jenis kelamin, mayoritas pria di tiga kota menggunakan 

sepeda motor sebanyak dua kali dalam satu hari, menempuh jarak sejauh 

lebih dari 4 km dalam satu kali perjalanan, lebih dari 8 km dalam satu hari, 

menghabiskan waktu selama 15-30 menit dalam satu kali perjalanan, dan 1-2 

jam untuk perjalanan dalam satu hari.  

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor usia mempengaruhi secara 

signifikan terhadap frekuensi penggunaan sepeda motor per hari di tiga kota. 

Faktor usia mempengaruhi jarak per perjalanan hanya di kota Bandung dan 

Yogyakarta, sedangkan faktor jenis kelamin berpengaruh secara signifikan di 

tiga kota. Jarak per hari dipengaruhi secara signifikan oleh faktor usia pada 

kota Bandung dan Surabaya. Waktu per perjalanan dipengaruhi oleh faktor 

usia di kota Surabaya dan Yogyakarta, sedangkan usia  mempengaruhi waktu 

per hari secara signifikan hanya di kota Bandung. Faktor jenis kelamin 

mempengaruhi frekuensi per hari, jarak per hari, dan waktu per hari pada 

ketiga kota, sedangkan untuk jarak per perjalanan dan waktu per perjalanan 

hanya pada kota Yogyakarta dan Surabaya. 
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5.2  Saran  

Saran yang dapat disampaikan untuk pengembangan studi lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

3. Melakukan analisis lanjutan dengan membangun model  mengenai hubungan 

antara usia serta jenis kelamin dengan karakteristik perjalanan sepeda motor, 

contohnya dengan menggunakan regresi logistik. 

4. Melakukan analisis tentang keterkaitan pola perjalanan pengguna sepeda 

motor, khususnya berdasarkan usia dan jenis kelamin, dengan karakteristik 

perjalanan menggunakan sepeda motor.  

  


